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A B S T R A K  I N F O  A R T I K E L    
Bandung Drum Corps, selain memiliki strategi pelatihan 
terstruktur dan disiplin, mereka mampu meraih juara 
berturut-turut di Pekan Olahraga Provinsi dari 2010 hingga 
2022, juga mendominasi prestasi internasional kompetisi 
IDCC 2022 dalam kategori Sound Sport. Hal ini tidak terlepas 
dari pembinaan yang dilakukan oleh Komite Olahraga 
Nasional Indonesia Kota Bandung dengan memperhatikan 
aspek-aspek pembinaan sumber daya manusia (pelatih dan 
pemain), perorganisasian, sarana prasarana, pendanaan, 
dan terutama program pelatihan. Penelitian ini mengkaji 
proses strategi pelatihan BDC dalam persiapan lomba IDCC 
dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang proses 
pelatihan. Sedangkan teknik pengumpulan data yaitu melalui 
observasi, wawancara dan studi literatur. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa anggota mampu 
menerapkan pelatihan dengan baik dan dapat 
mempertahankan prestasi dari kejuaraan sebelumnya. 
 
© 2023 Kantor Jurnal dan Publikasi UPI 

 Riwayat Artikel : 
Diserahkan 3 Maret 2023 
Revisi Pertama 10 Aprili 2023 
DIterima 25 Mei 2023 
Tersedia online 10 Juni 2023 
Tanggal Publikasi 1 Agustus 2023 
____________________ 
Kata Kunci: 
Drum Corps, 
Strategi pelatihan, 
Prestasi. 
 

  

SWARA : Jurnal Antologi  

Pendidikan Musik 

Journal homepage: https://ejournal.upi.edu/index.php/antomusik/index 

Journal homepage: http://ejournal.upi.edu/index.php/ IJOMR/  

SWARA: Jurnal Antologi Pendidikan Musik  3(2) (2023) 29-34 

 



Rohanida et al., Strategi Pelatihan Bandung Drum Corps Dalam Persiapan Lomba Indonesian 
Drum Corps Championship| 30 

    DOI: http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxx 
p- ISSN 2807-2677 e- ISSN 2807-2502   

1. PENDAHULUAN 
 

BDC adalah sekelompok orang yang memainkan satu atau beberapa karya musik dengan 
peralatan yang dimainkan terdiri dari alat musik perkusi atau alat pukul, alat brass atau tiup 
logam dengan kedudukan Fron Bell atau posisi bell-nya di depan, dan dimainkan di lapangan 
terbuka maupun tertutup.  

Drum corps berawal dari kegiatan baris-berbaris militer yang terdiri dari tentara-tentara, 
alat musik tiup (brass) dan pukul (percussion) untuk mengiringi langkah sambil bermain musik. 
Aturan baris-berbaris militer membutuhkan tingkat kedisiplinan yang tinggi, sehingga dapat 
meningkatkan kedisiplinan individu. Aturan baris-berbaris secara militer membutuhkan 
mental dan ketahanan fisik yang baik dikarenakan setiap anggota harus mampu mengangkat 
beban alat dan memiliki aktivitas gerak tubuh sesuai dengan waktu yang ditentukan (Clark, 
2019). 

Pada tahun 2010 Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) memutuskan penggunaan 
nama organisasi drum band Kota Bandung dengan identitas BDC (BDC). Pencapaian kejuaraan 
BDC berturut- turut di Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) tahun 2010 hingga tahun 2022. 
Selanjutnya BDC menyambut kompetisi go internasional Indonesian Drum Corps 
Championship (IDCC) dalam kategori sound sport pada tahun 2022. IDCC merupakan salah 
satu kompetisi kejuaraan internasional yang terbuka untuk unit drum corps dan marching 
band. Sound sport merupakan salah satu kategori lomba display yakni pembuatan formasi 
dari bentuk satu ke bentuk yang lain disertai aspek nilai dengan memperhatikan penampilan 
musical dan visual. BDC berhasil menempati posisi pertama di IDCC kategori Sound Sport 
tersebut dan melawan 13 unit drum corps atau marching band. Berkat hal ini, BDC juga 
mendapat undangan sebagai tamu di Amerika Serikat. Dengan bantuan dari masing- masing 
pelatih yang di combain memberikan berbagai pelatihan dan strategi kepada anggota, 
anggota disini mampu memainkan musik secara bersama dan mempunyai daya tarik sendiri. 
BDC sudah menerapkannya sehingga melalui pelatihannya sangat mempunyai pengaruh 
positif bagi anggota itu sendiri dalam proses pencapaiannya. Melalui pelatihan ini, interaksi 
diantara anggota akan terbina karena pelatih juga dapat mengukur kemampuan anggota yang 
dilatih. Hal ini juga dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja anggota untuk bekerja 
secara lebih efisien dan efektif. 

 
2. METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Indrawan & 
Jalilah, 2021; Fadli, 2021; dan Adlini, dkk., 2022). Peneliti melakukan tiga tahap penelitian 
yaitu, tahap awal berisi tentang kegiatan seperti studi pendahuluan yakni peneliti meminta 
izin untuk melakukan penelitian BDC. Peneliti melakukan observasi awal melakukan dan 
mengamati secara langsung kegiatan pelatihan BDC. Dari hasil observasi awal tersebut 
peneliti mulai menyusun rumusan masalah dan beberapa pertanyaan penelitian yang terkait 
dengan strategi pelatihan BDC tersebut. Pertanyaan penelitian yang peneliti kaji meliputi 
bahan dan tahap pelatihan. 

Tahap pelaksanaan berisi tentang kegiatan observasi lanjutan, wawancara, dokumentasi, 
dan studi literatur. Pada tahap ini peneliti terlibat langsung di lapangan dan mengumpulkan 
data-data melakukan observasi wawancara. Hasil dari kegiatan tersebut diperoleh data-data 
diantaranya; dokumentasi yang diambil berupa foto dan video saat proses pelatihan, audio 
hasil rekaman wawancara dengan beberapa narasumber serta catatan hasil lapangan 
mengenai proses pelatihan. Data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data,mengoranisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
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mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Tahap akhir berisi tentang pengolahan dan analisis data sera penyusunan laporan. Pada 
tahap akhir dimana data yang sudah terkumpul diolah dengan mereduksi data dengan cara 
merangkum dari penelitian yang telah dilakukan. Setelah mereduksi data selanjutnya peneliti 
melakukan penyajian data agar mempermudah pemahaman tentang hasil penelitian. 
Kemudian peneliti melihat kembali apakah hasil penelitian sudah sesuai dengan topik 
penelitian. Kegiatan tersebut dimaksudkan agar mempermudah penarikan kesimpulan. 
Selanjutnya, peneliti dapat memaparkan secara tertulis mengenai data yang sudah tersusun 
terkait penyusunan laporan strategi pelatihan BDC. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam unit BDC, terdapat beberapa elemen penting. Selain instrumen tiup brass, 
instrumen perkusi dan pit. Peran pelatih dan pemain disini sangat penting dan perlu di 
perhatikan. Peran pelatih Pelatih BDC memiliki dua tugas pokok yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan individu masing-masing pemain dan memastikan proses transfer materi ke 
pemain berjalan dengan baik (Yumawardi, dkk., 2018). Pelatih BDC memiliki empat pelatih 
untuk masing-masing instrument, yaitu pelatih instrument tiup yang dipimpin oleh Feri 
Nugraha, pelatih drill dan display dipimpin oleh Tahe Fadilah, pelatih instrument pukul 
sekaligus pit instrument dipimpin oleh Ariyono, dan pelatih fisik oleh Arif Wahyudi. 

Sedangkan pemain merupakan sekumpulan individu yang memainkan perannya sesuai 
dengan memainkan satu atau beberapa karya musik maupun koreografi didalamnya. Secara 
kuantitas BDC memiliki ukuran baku mengenai jumlah pemain, yaitu dengan jumlah 24 
pemain, satu pemain menjadi field commander (FC) yang dipilih dan kesepakatan para pelatih 
dengan syarat dan ketentuan tertentu (Zdzinski, 2019). Didalam 24 pemain tersebut, lebih 
baik jika pemain putra dan putri berbanding sama, namun untuk saat ini, pemain BDC tahun 
2022 memiliki anggota 13 pemain putra dan 11 pemain putri. Tetapi tidak semua pemain 
tetap memainkan satu alat musik. Sewaktu-waktu pemain dapat dipindahkan ke alat musik 
lain sesuai kebutuhan. 

 
Materi Pelatihan 

Pemanasan atau biasa disebut warming up dilakukan sebagai tahap awal untuk 
mempersiapkan pemain penyesuaian dengan instrument dan agar bekerja secara optimal. 
Setelah pemanasan secara individu dan sectional berjalan dengan baik, pemain akan 
melanjutkan kegiatan gabungan. Didalam gabungan ini tidak terlepas dari materi musik yang 
di aransemen dan di sajikan di dalam partitur (Love, 2018; dan Pamungkas, 2019). Setiap 
menyajikan partitur. Pelatih harus menentukan penggunaan materi yaitu ‘tema’ yang akan 
digunakan untuk menunjukkan show unit drum corps. Setelah tema dapat disepakati oleh 
semua pihak yang berkaitan dengan BDC (Sullivan, 2018; dan Marshall, 2020). Pelatih 
menentukan dan menemukan bagaimana jalan ceritanya. Sehingga mempermudah juga 
menentukan musik yang cocok untuk digunakan dan disesuaikan dengan tema dan jalan 
cerita tersebut. BDC dalam persiapan lomba Indonesian BDC, menentukan tema dengan 
Bandung 1946 (Bandung Lautan Api) dan di diiringi oleh tiga lagu. Lagu satu menceritakan 
kedatangan pasukan Belanda yang menyerang rakyat Indonesia, dengan nuansa musik 
mencekam ketakutan. Seiring berjalannya waktu dengan beralih nuansa musik penuh 
perjuangan persiapan rakyat Indonesia dan Tentara Republik Indonesia (TRI) membantah dan 
melawan Belanda, pada lagu kedua diiringi musik bernuansa peperangan rakyat Indonesia 
dan TRI mempunyai strategi dengan membakar rumah dan gedung milik mereka sendiri agar 
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tidak digunakan tentara Belanda sebagai markas strategis militer dalam Perang Kemerdekaan 
Indonesia. Sejak saat itu Bandung Selatan telah kosong dari penduduk dan TRI. Tetapi api 
masih membubung membakar kota, sehingga Bandung pun menjadi lautan api. Pada lagu 
terakhir, lagu bernuansa kebangkitan dan kemenangan dan ditunjukkan oleh salah satu 
pemain dengan membawa kibaran bendera merah putih rakyat Indonesia. 

Untuk menyampaikan show dengan tema musik kepada juri dan penonton tentunya tidak 
mudah bagi pemain dan pelatih. Namun pelatih berhasil menstransfer semua materi dan 
tahapan pelatihan untuk menerapkan kepada pemain (Yuni, 2017; Hidayatullah, 2019; dan 
Hasim, 2022). Dengan memperhatikan berbagai aspek sarana dan prasarana sehingga 
komunikasi antara pelatih dan pemain bisa berjalan dengan baik. Dengan aspek-aspek 
tesebut sangat membantu pelatih sehingga mampu mengendalikan latihan menjadi kondusif. 

  
Musikalitas BDC 

Musikalitas BDC bahwa Secara mood music dan historis program dengan tema Bandung 
Lautan Api sangat cocok, mengingat pertunjukkan tersebut akan digunakan oleh tim kota 
Bandung dalam lomba IDCC, sehingga cerita dibalik Bandung Lautan Api juga diharapkan bisa 
merepresentasikan semangat juang yang sama dalam mencapai kejayaan dan mengusir 
penjajah atau dalam analogi lomba adalah supaya pemain bisa memaknai bahwa tema ini 
tentang perjuangan rakyat Bandung dalam meraih keberhasilan dan kebebasan (Anggraini, 
2019; dan Jannah, 2021). Secara umum untuk display dari program Bandung 1946 tidak 
terlalu banyak menggunakan symbol-simbol dalam bentuk display, secara visual di simbolkan 
dengan kostum yang digunakan dan beberapa atribut di lapangan (Labbo, 2018) seperti 
(penggunaan emblem bendera Indonesia dan bendera Belanda di beberapa topi pemain di 
lapangan). 

Bentuk-bentuk display yang digunakan mengacu pada moment-moment musik dari setiap 
repertoar, seperti tegas dan lembut (Rogers, 2018). Sampai pada konklusi dari movement ke- 
5 dimana ada moment salah satu pemain mengganti warna bendera biru menjadi merah, 
sebagai symbol merebut wilayah dari Belanda oleh Indonesia. Seperti hal nya content musikal 
cukup sulit, ada di Grade 6 (dengan range Grade 1-8), tapi menyesuaikan dengan alur cerita, 
pada beberapa bagian ada section brass yang dimunculkan dan pada bagian lainnya ada 
section percussion dan juga visual yang lebih dimunculkan. Secara garis besar untuk aspek 
musik, pelatih mencoba memberikan challenge kepada pemain dalam hal, 1) Range of 
Dynamic, 2) Variation of tempo, pulse and meter, 3)Variation of articulation, 4) Quality of 
Tone and Tuning, dan (5) Quality of Blending each instrument on Big Ensemble. 
 
Peatihan Sectional 

Didalam pelatihan musik tersebut, dilaksanakan secara sectional (per alat) terlebih dahulu, 
hal ini bertujuan untuk mempermudah pelatih mengevaluasi lebih rinci kepada setiap 
pemain, baik itu secara musikal maupu secara visual. Ketika hal tersebut sudah sesuai arahan 
pelatih, pelatihan selanjutnya akan dilakukan secara berulang-ulang untuk mempermudah 
pemain mengingat apa yang sudah dibahas dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
 
Latihan Gabungan 

Ketika materi sectional sudah selesai dilakukan, baru akan ada pelatihan gabungan untuk 
semua alat. Biasanya hal ini dilakukan pada saat memasuki jam display, semua pemain 
digabungkan dan dipimpin oleh field commander. Dalam pelatihan gabungan ini, setiap 
pelatih sangat memperhatikan peran dan tanggung jawab masing-masing individu dengan 
mengevaluasi secara bertahap untuk mencapai satu suara dan satu gerakan yang sama. 
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Evaluasi 

Untuk melihat hasil pencapaian tujuan penerapan metode pelatihan diperlukan kegiatan 
evaluasi (Harjono, 2018; Rohim, 2022; dan Riyadi, 2023). Dengan kata lain kegiatan evaluasi 
dilakukan untuk melihat tingkat kompetensi pemain yang dicapai dalam strategi pelatihan. 
Dilihat dari strategi pelatihan tentunya masih perlu dibenahi. Memang disini peraturan dan 
tingkat kedisiplinannya sangat tinggi. akan tetapi jika dilihat dari observasi pemain, baik itu 
secara musikal maupu secara visual. Ketika hal tersebut sudah sesuai arahan pelatih, 
pelatihan selanjutnya akan dilakukan secara berulang-ulang untuk mempermudah pemain 
mengingat apa yang sudah dibahas dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Melalui pelatihan ini, interaksi diantara anggota terbina, karena pelatih juga dapat 
mengukur kemampuan anggota yang dilatih. Materi pelatihan yang diajarkan secara umum 
merupakan materi warming up basic hingga warming up artikulasi yang lebih kompleks. 
Dalam mempersiapkan materi pelatihan, pelatih tidak mengacu pada salah satu metode 
pelatihan, akan tetapi pelatih bebas dalam menyampaikan materi secara sistematis. Mulai 
dari materi pemanasan yang dilakukan secara sectional, display, dan pembahasan lagu secara 
bertahap.  

Materi pemanasan yang dilatih berupa materi yang dibuat oleh pelatih maupun materi 
basic. Untuk materi lagu yang diberikan merupakan gabungan dari tiga lagu dengan tema 
Bandung 1946 atau Bandung Lautan Api sesuai dengan kesepakatan semua pihak BDC. 
Sedangkan untuk tahap pelatihan, proses pelatihan secara berkelompok dilakukan sectional 
yaitu per alat. Pelatihan dibagi berdasarkan peranan masing-masing alat musik. Setelah itu 
field commander menggabungkan semua sectional. Strategi ini membantu kinerja pemain 
dan pelatih dalam mencapai tujuan latihan. Beberapa tahapan yang dalam proses 
pelatihannya yaitu mengenai pengenalan drum band, cara memainkan alat  musik, posisi 
dalam memainkan alat musik di dalam drum band, belajar notasi balok serta angka, dan 
pembahasan lagu. Evaluasi paling mendasar adalah pada saat latihan sectional dalam 
penguasaan pembahasan materi lagu yang diberikan pelatih, karena dengan latihan sectional 
dapat mempermudah pelatih untuk mengevaluasi secara individu, setelah itu evaluasi 
dilanjut saat latihan gabungan dan display berlangsung. 
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